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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pasien diabetes melitus di Puskesmas “X” wilayah Surabaya Timur 

memiliki tingkat kepatuhan menggunakan metode pill count dengan 

konseling yaitu 85% dan pasien yang tanpa diberikan konseling 80%, tidak 

ada korelasi antara pasien yang diberikan konseling dan tanpa diberikan 

konseling. Terdapat korelasi antara karakteristik umum pasien yaitu tingkat 

pendidikan dan umur dengan kepatuhan pasien diabetes melitus. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menambahkan 

perlakukan metode pill count sebelum konseling agar dapat 

membandingkan hasil dari metode pill count setelah konseling. 

2. Perlu adanya upaya meningkatkan kualitas hidup pasien diabetes 

melitus membutuhkan kerja sama antara pasien dan tenaga 

kesehatan dalam memberikan konseling agar menambahkan 

outcome terapi pada pasien diabetes melitus.  
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